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ABSTRAK 

UMKM adalah sebuah sektor usaha atau bisnis yang dijalankan oleh perorangan 

ataupun kelompok dan bergerak dalam beberapa bidang. Krisna Productions 

merupakan salah satu UMKM yang bergerak dalam bidang jasa wedding 

organizer dan memanfaatkan kearifan lokal budaya Jawa sebagai daya tarik 

usahanya. Selama 15 tahun berdiri Krisna Productions belum memiliki identitas 

visual yang resmi dan selalu berubah-ubah sehingga citra brand kepada calon 

konsumen sulit untuk tersampaikan. Oleh karena itu dalam penelitian ini 

dilakukannya perancangan ulang identitas visual Krisna Productions untuk 

merepresentasikan brand dengan menggunakan mix method yaitu kombinasi 

antara metode kualitatif dan kuantitatif yaitu. Demi memenuhi tujuan tersebut 

maka dilakukannya metode proses desain dimulai dari perancangan konsep visual 

pada mindmap dan moodbooard. Lalu dilanjutkan dengan proses desain berupa 

pembuatan sketsa kasar, sketsa halus, digitalisasi hingga terpilihnya desain akhir. 

Selanjutnya dari final logo tersebut dikembangkan dan diaplikasikan menjadi 

beberapa media turunan sesuai dengan kebutuhan Krisna Productions. Setelah 

terbentuknya desain final logo sesuai dengan konsep perancangan maka dilakukan 

sebuah metode testing melalui online survey untuk mengetahui apakah logo 

tersebut telah merepresentasikan brand atau belum. Identitas visual berupa logo 

ini dirancang sesuai dengan konsep tradisional, wayang kulit Krisna, dan vintage 

dengan beberapa elemen batik dan elegan ornamen dengan logotype font jenis 

serif sehingga dapat merepresentasikan citra dari brand Krisna Productions yang 

memanfaatkan budaya Jawa sebagai daya tarik usahanya. Dengan terbentuknya 

identitas visual berupa logo pada UMKM Krisna Productions diharapkan dapat 

menjadi solusi desain yang merepresentasikan citra dan nilai produk dari brand 

Krisna Productions dimata konsumen untuk menambahkan daya tarik sehingga 

dapat bermanfaat untuk pengembangan pada usaha ini.  

 

Kata kunci: UMKM, Identitas Visual,  Logo, Tradisional Jawa, Wedding   
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ABSTRACT 

UMKM is a business or business sector that is run by individuals or groups and is 

engaged in several fields. Krisna Productions is one of the SMEs engaged in the 

field of wedding organizer services and utilizes the local wisdom of Javanese 

culture as a business attraction. During its 15 years of existence, Krisna 

Productions has not had an official visual identity and is always changing, so it is 

difficult to convey the brand image to potential customers. Therefore, in this 

study, the redesign of Krisna Productions' visual identity was carried out to 

represent the brand using a mix method, namely a combination of qualitative and 

quantitative methods, namely. In order to fulfill these objectives, the design 

process method was carried out starting from designing the visual concept on the 

mindmap and moodboard. Then proceed with the design process in the form of 

making rough sketches, fine sketches, digitization until the final design is selected. 

Furthermore, from the final logo, it was developed and applied to several media 

derivatives according to the needs of Krisna Productions. After the final logo 

design is formed according to the design concept, a testing method is carried out 

through an online survey to find out whether the logo represents the brand or not. 

The visual identity in the form of this logo is designed according to the traditional 

concept, wayang kulit Krisna, and vintage with several elements of batik and 

elegant ornaments with a serif type logotype so that it can represent the image of 

the Krisna Productions brand which utilizes Javanese culture as its business 

appeal. With the formation of a visual identity in the form of a logo for UKM 

Krisna Productions, it is hoped that it can become a design solution that 

represents the image and product value of the Krisna Productions brand in the 

eyes of consumers to add attractiveness so that it can be useful for the 

development of this business. 

 

Keywords: UMKM, Visual Identity, Logo, Javanese Culture,Wedding Organizer. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Di era globalisasi yang terjadi saat ini sebuah masyarakat dalam suatu 

negara dapat menjadi penentu apakah kebudayaan yang dimilikinya dapat 

bersaing dengan budaya asing atau justru akan hilang tergerus oleh persaingan 

global dari budaya lainnya (Budiarto, 2020). Sudah seharusnya sebagai generasi 

penerus bangsa untuk tetap melestarikan tradisi dan kebudayaan yang ada agar 

tetap terjaga nilai bangsa dan keorisinalitasan masyarakat Indonesia. 

Menurut data Kementrian Luar Negeri Republik Indonesia bahwa 

Indonesia merupakan sebuah negara kepulauan terbesar di dunia karena memiliki 

17.508 pulau. Dengan adanya hal tersebut tidak heran jika Indonesia memiliki 

berbagai suku bangsa dan agama sehingga Indonesia dikenal sebagai negara yang 

memiliki berbagai tradisi dan budaya. Selain itu, Indonesia memiliki semboyan 

“Bhinneka Tunggal Ika” yang bermakna walaupun berbeda namun tetap satu. Hal 

tersebut mengartikan walau Indonesia terdiri dari berbagai suku bangsa, budaya, 

agama dan adat istiadat, namun Indonesia tetap satu. 

Ada banyak cara yang dapat dilakukan masyarakat Indonesia untuk terus 

mempertahankan kearifan lokal dan budaya di Indonesia, salah satunya yaitu 

dengan memanfaatkan kegiatan Usaha Mikro Kecil dan Menegah (UMKM) 

(Sampetoding, 2017). Selain itu, berdasarkan data Kementrian Koordinator 

Bidang Perekonomian Republik Indonesia tahun 2023 bahwa UMKM telah 

berhasil menjadi penyumbang PDB terbesar di Indonesia sebesar 61,9%. Dengan 

ini tentunya para pemilik bisnis UMKM dapat memanfaatkan berbagai keunikan 

budaya Indonesia diseluruh wilayah Nusantara sebagai daya tarik dan menjadi 

nilai tambah produk yang akan dipasarkan. 
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UMKM adalah sebuah sektor usaha atau bisnis yang dijalankan oleh 

perorangan ataupun kelompok dan bergerak dalam beberapa bidang, seperti 

kuliner, fashion, elektronik, furniture, dan jasa. Salah satu UMKM yang bergerak 

dalam bidang jasa dengan memanfaatkan budaya Indonesia sebagai daya tarik 

usahanya adalah Krisna Productions karena bisnis ini memanfaatkan kearifan 

lokal budaya Jawa. Bisnis ini termasuk kedalam kriteria UMKM usaha kecil 

karena berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 bahwa usaha kecil 

UMKM memiliki jumlah aset maksimal > Rp. 50.000.000, – (Lima Puluh Juta 

Rupiah) sampai Rp. 500.000.000, – (Lima Ratus Juta Rupiah) dan jumlah omzet 

maksimal > Rp. 300.000.000, – (Tiga Ratus Juta Rupiah) sampai  

Rp. 2.500.000.000, – (Dua Milyar Lima Ratus Juta Rupiah). 

Krisna Productions merupakan sebuah bisnis yang bergerak untuk 

membantu dan mempermudah dalam mengorganisir jasa layanan pernikahan 

dengan menerapkan budaya adat Jawa. Namun dibalik daya tarik kearifan 

lokalnya, Krisna Productions belum memiliki identitas visual resmi sejak 15 tahun 

berjalan. Sehingga selama ini Krisna Productions hanya mengandalkan media 

promosi berupa pemasaran dari mulut kemulut atau Word Of Mouth Marketing.   

Identitas visual merupakan hal yang sangat penting untuk dimiliki bagi 

sebuah UMKM, karena identitas visual memiliki posisi yang dapat mempengaruhi 

keputusan pembeli dan menjadi pembeda antara satu brand dengan brand lainnya, 

Selain itu, dengan adanya identitas visual pun dapat menimbulkan kesan pertama 

terhadap brand tersebut (Nugraeni, 2022). Sehingga dengan dimilikinya identitas 

visual yang kuat dapat menampilkan citra brand dan memberikan persepsi 

terhadap konsumen. Selain itu, dengan memanfaatkan nilai-nilai kepribadian 

brand kedalam identitas visual juga dapat membuat konsumen mudah mengingat 

brand secara jelas, unik dan konsisten (Ali & Moh Muhrim Tamrin, 2022). 

Representasi dari keseluruhan persepsi yang timbul terhadap suatu merk 

yang dibentuk oleh informasi dan pengalaman yang dimilikinya disebut dengan 

citra merk atau brand image (Ismitiara et al., 2022). Posisi sebuah brand dalam 

suatu pasar juga dapat dipengaruhi oleh citra merk dikarenakan dengan 
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terbangunnya citra yang positif terhadap suatu merk maka akan meningkatkan 

peluang untuk sebuah keputusan pembelian. Selain itu, citra merk dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi sebuah perusahaan karena citra merk adalah 

salah satu hal yang unik dan sulit ditiru oleh kompetitor lainnya . Maka dari itu 

Krisna Productions membutuhkan sebuah identitas visual untuk 

merepresentasikan brand yang sesuai dengan nilai-nilai identitas  yang dimilikinya 

untuk membangun citra merk agar dapat dikenali dengan mudah dimata 

konsumen dan memiliki pembeda diantara pesaingnya. 

                                                                                   

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, dapat disimpulkan 

bahwa rumusan masalah pada tugas akhir kali ini yaitu “Bagaimana merancang 

identitas visual Krisna Productions yang dapat merepresentasikan brand?” 

1.3 Ruang Lingkup Pembahasan 

Dalam penyusunan tugas akhir ini penulis menetapkan ruang lingkup 

pembahasan agar tidak keluar dari topik yang dibahas. Beberapa pembahasan 

pokok yaitu:   

1. Proses perancangan identitas visual krisna Productions. 

2. penerapan teori-teori desain grafis pada perancangan identitas visual 

Krisna Productions. 

3. Penerapan identitas visual berupa logo, tipografi, warna, dan elemen pada 

beberapa media pendukung. 
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1.4 Tujuan dan Manfaat 

1.4.1 Tujuan 

1. Menjelaskan proses perancangan identitas visual Krisna Productions. 

2. Menjelaskan penerapan-penerapan teori desain grafis pada identitas visual 

Krisna Productions. 

3. Menjelaskan penerapan identitas visual Krisna Productions pada beberapa 

media pendukung. 

 

1.4.2 Manfaat 

1. Manfaat praktis: Krisna Productions memiliki identitas visual yang 

merepresentasikan brand tersebut sehingga dapat dengan mudah 

dikenali oleh konsumen dan dapat menjadi pembeda diantara 

pesaingnya. 

2. Manfaat teoritis: Memberikan referensi untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan terkait penjelasan proses perancangan identitas visual.  

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam mempermudah penyusunan penulisan, penulis menggunakan 

penulisan sistematis yang disusun menjadi lima bab. Dalam setiap babnya, 

memiliki kesinambungan dan penjelasan lebih detail sehingga mudah dimengerti. 

Berikut adalah sistematika penulisannya: 

BAB I PENDAHULUAN.  

 Pada bab ini penulis menjelaskan mengenai latar belakang perancangan 

identitas visual Krisna Productions. Selain itu, pada bab ini pun berisi terkait 

rumusan masalah, ruang lingkup pembahasan, tujuan dan manfaat penulisan serta 

sistem penulisan tugas akhir ini. 
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BAB II LANDASAN PERANCANGAN  

 Pada bab dua ini penulis memasukkan beberapa teori yang digunakan 

untuk mendukung perancangan identitas visual Krisna Productions. Teori-teori di 

bab ini berdasarkan dengan teori yang ada pada jurnal dan buku-buku ilmiah. 

BAB III METODE PERANCANGAN 

 Pada bab tiga ini penulis menjelaskan tentang metode perancangan yang 

digunakan untuk menyusun tugas akhir ini. Dimulai dengan metode riset desain, 

pengumpulan data, analisis dan diakhiri dengan arahan kreatif. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN DESAIN 

 Pada bab empat ini berisi tentang hasil dan pembahasan desain identitas 

visual krisna productions. Dimulai dari pembahasan konsep visual, proses desain, 

elemen-elemen desain, media pendukung serta terkait produksi desain identitas 

visual Krisna Productions. 

BAB V PENUTUP  

 Pada bab terakhir ini berisi kesimpulan dari keseluruhan perancangan 

identitas visual krisna productions dan saran-saran yang dapat diperlukan selama 

proses perancangan identitas visual Krisna Productions. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil dari proses pengerjaan perancangan ulang identitas 

visual Krisna Productions didapatkan simpulan sebagai berikut: 

1. Proses perancangan ulang identitas visual Krisna Productions dimulai dengan 

penggalian informasi terkait UMKM tersebut melalui metode riset seperti, 

wawancara, observasi, kuesioner dan studi literatur. Dalam tahap wawancara, 

penulis menggali informasi kepada pemilik dari Krisna Productions terkait 

profil klien, product knowledge dan kompetitor. Dari hasil wawancara 

tersebut diketahui bahwa Krisna Productions telah berdiri cukup lama sejak 

tahun 2008. Namun selama 15 tahun berdiri Krisna Productions hanya 

mengadalkan promosi dari mulut kemulut dan belum memiliki identitas 

visual yang konsisten sehingga belum merepresentasikan brand.  

Dari seluruh hasil metode riset yang dilakukan melalui wawancara, observasi, 

kuesioner dan studi literatur didapatkan data-data yang selajutnya diolah dan 

dianalisis sehingga terbentuknya arahan kreatif (creative brief) yang berisi 

panduan-panduan mengenai perancangan ulang identitas visual Krisna 

Productions untuk merepresentasikan brand seperti key message dan tone and 

manner. Setelah terbentuknya arahan kreatif proses selanjutnya yaitu mencari 

referensi dengan membuat mindmap dan moodboard sehingga menghasilkan 

key visual yang dapat digunakan sebagai acuan dalam melanjutkan proses 

desain. Selanjutnya dilakukan proses pembuatan sketsa kasar berdasarkan 

dari hasil referensi desain yang telah di tetapkan berdasarkan key visual, lalu 

dipilih menjadi lima opsi desain yang paling mendekati dengan konsep 

perancangan. Dari kelima opsi tersebut dilakukan kembali eliminasi menjadi 

tiga opsi desain yang akan diproses menjadi desain komprehensif. Lalu dari 

ketiga desain komprehensif tersebut dipilih satu desain yang paling sesuai 
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dengan konsep dan arahan kreatif. Sehingga terpilihlah desain komprehensif 

kedua dengan jenis logo combination mark dengan konsep tradisional, 

wayang kulit Krisna dan vintage. 

2. Dalam proses perancangan ulang identitas visual Krisna Productions telah 

menerapkan ilmu desain grafis. Sesuai dengan arahan kreatif yang telah ada  

didapatkan konsep perancangan yaitu tradisional, wayang kulit Krisna dan 

vintage. Konsep visual ini telah dianalisis sesuai dengan data yag 

dikumpulkan untuk merepresentasikan brand yaitu jasa layanan pernikahan 

Krisna Productions yang memanfaatkan kearifan budaya Jawa. Dalam hal ini 

tradisional divisualisasikan dengan gunungan wayang dan pola-pola 

menyerupai batik yang terbuat dari bentuk-bentuk geometris, lalu untuk 

wayang kulit krisna divisualisasikan dengan bentuk karakter wayang kulit 

dari tokoh Krisna dalam pewayangan. Lalu untuk kesan vintage 

divisualisasikan dengan warna emas, coklat, kuning dan penggunaan font 

jenis serif. Pada desain terpilih ini menerapkan sebuah teori gestalt yaitu 

proximity karena antara posisi logo type dan picture mark yang saling 

berdekatan dapat memberikan stimulus kepada audiens bahwa desain ini 

merupakan suatu perpaduan bentuk. Selain itu, diterapkan juga prinsip 

similarity yaitu kesamaan pada elemen, warna dan font sesuai antara yang 

satu dengan yang lain sehingga menciptakan satu kesatuan yang saling 

berpadu sehingga dapat merepresentasikan identitas dari Krisna Productions. 

Selain itu, pada desain ini pun di terapkan prinsip penekanan (emphasize) 

digunakan dalam logo ini dalam penggunaan warna emas pada wayang kulit 

sehingga dapat menarik perhatian audiens karena warnanya yang menonjol 

diantara yang lain. Selain itu, berdasarkan hasil survei terhadap uji testing 

terkait perancangan identitas visual ini pun telah merepresentasikan brand 

Krisna Productions dari segi penggunaan warna, tipografi dan elemen-elemen 

grafisnya. 

 

3. Media utama dalam pengaplikasian identitas visual yaitu dengan membuat 

Graphic Standard Manual yang berfungsi sebagai pedoman dalam 
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penggunaan sistem identitas dari Krisna Productions sehingga kekonsistenan 

logo dapat tetap terjaga agar makna dan citra yang terkandung dalam logo 

tersebut dapat tetap tersampaikan. Selanjutnya, media turunan yang akan 

diaplikasikan yaitu dengan membuat business card, cue card, stand x-banner, 

invoice book, dan brosur. Media turunan tersebut nantinya akan digunakan 

untuk berbagai keperluan klien. Selain itu, dilakukan juga pembuatan mock 

up untuk memenuhi kebutuhan display dan preview. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil dari proses perancangan ulang identitas visual Krisna 

Productions ini, terdapat saran untuk pemecahan masalah pada proses 

perancangan serupa nantinya sebagai berikut: 

1. Dalam proses perancangan identitas visual sangat perlu melakukan riset 

desain agar dapat mengetahui positioning brand dan dapat memastikan hal 

apa saja yang perlu dan tidak perlu untuk dimasukkan kedalam konsep 

perancangan.  

2. Dalam proses pengumpulan data dan fakta perlu diperhatikan karena dari 

hasil data yang telah dianalisis dan diolah tersebut berpengaruh kedalam 

arahan kreatif atau acuan dalam membuat proses desain. 

3. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan untuk mengeksplorasi lebih dalam 

terkait referensi konsep desain. Selain itu, sangat perlu untuk 

memperhatikan elemen-elemen apa saja yang akan digunakan agar citra 

brand dari logo tersebut dapat tetap tersampaikan kepada audiens. 
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Lampiran 2 Transkrip Wawancara 

A. Wawancara Narasumber 

 Wawancara dilakukan kepada narasumber pemilik bapak Ahmadiono 

bertempat dikediamannya pada tanggal 25 Maret 2023 diwilayah kota Cikampek 

kabupaten Karawang.  

Nama  : Ahmadiono 

Jenis kelamin  : Laki - Laki 

Usia  : 55 

 Jabatan : Pemilik Krisna Productions 

Q : “Apa latar belakang berdirinya Krisna Productions?” 

A : “Latar belakang beridirinya adalah untuk turut melestarikan budaya sambil 

menyalurkan hobi yang bisa menghasilkan omset” 

 

Q : “Kapan tahun berdirinya Krisna Productions?” 

A : “Krisna Production berdiri tahun 2008” 

 

Q : “Apa itu Krisna Productions dan bergerak dibidang apa? 

A ; “ Krisna Productions adalah sebuah bisnis UMKM yang bergerak dalam 

bidang jasa layanan pernikahan” 

 

Q : “Mengapa memilih bergerak dibidang tersebut?” 

A : “karena melihat kondisi dilingkungan setempat yang mana permintaan pasar 

banyak namun penyelenggara nya jarang pada bidang tersebut 

 

 

 



 

 

Q : “Siapa saja target market dari Krisna Productions?” 

A : “Masyarakat yang masih mengedepankan kebudayaan Jawa dan memiliki 

keturunan Jawa termasuk suku lain yang memiliki ketertarikan terhadap budaya 

Jawa” 

 

Q : “Dimana lokasi Krisna Productions?  Ada berapa karyawan?” 

A : “ Lokasinya berada di Karawang dengan anggota tim 10 orang” 

 

Q : “Jangkauan wilayah Krisna Productions dimana saja? 

A : “Karawang, Purwarkarta, Subang, Jakarta, Bogor, Bandung dan Cirebon” 

 

Q : “Promosi apa saja yang sudah dilakukan oleh Krisna Productions?” 

A : “Promosi yang pernah dilakukan yaitu dengan upload konten di sosial media 

instagram, facebook dan beberapa konten youtube” 

 

Q : “Kompetitor Krisna Productions siapa saja yang bergerak dibidang yg sama? 

A : “Ada Sekar umboro, KR entertaintment, dan ada Bagas Koro” 

 

Q : “Jasa apa saja yang ditawarkan oleh Krisna Productions?” 

A : “Kami menyediakan jasa MC, rias pengantin, hiburan campursari, fotografer” 

 

Q : “Pernah bekerja sama atau mendapat klien  dengan siapa saja ?” 

A : “PT Jamu Jago Semarang, PT Jamu Jago Gujati Sukoharjo, family gathering 

perusahaan dan beberapa masyarakat setempat” 

 

Q : “apa keunggulan Krisna Productions dibanding dengan bisnis yang lain?” 

A : “Bisnis kami bisa bernegosiasi dan menyesuaikan dengan budget klien kami” 

 



 

 

 

Q : “Bagaimana prosedur kerja di Krisna Productions?” 

A : “Prosedur kerja nya yaitu pertama klien mengkontak kami atau bisa langsung 

datang untuk ngobrol-ngobrol lalu dilanjutkan dengan pertemuan kedua meeting 

klien membahas kebutuhan dan biaya” 

 

Q : “Target apa yang ingin dicapai oleh Krisna Productions kedepannya?” 

A : “Targetnya ingin memliki wedding organizer yang lebih lengkap dan 

menyeluruh“ 

 

Q : “Ingin dipandang sebagai bisnis yang seperti apa?” 

A : “Bisnis professional yang bisa menyesuaikan kemampuan klien” 

 

Q : “Kenapa Krisna Productions ingin membuat identitas visual? tujuannya apa?” 

A : “Agar bisa lebih dikenal dimata calon klien dan dapat menjadi pembeda 

diantara pesaing lainnya” 

 

Q : “Hal apa yang ingin ditonjolkan dari identitas visual tersebut? Ingin 

memberikan kesan seperti apa?” 

A : “Memiliki ciri khas budaya seperti wayang krisna, memberikan keyakinan 

klien bahwa ini merupakan original budaya Jawa 

 

Q : “Apa saja yang perlu dicantumkan pada logo tersebut?” 

A : “Memiliki kombinasi antara gambar dan tulisan” 

 

Q : “Apa harapan yang ingin dicapai setelah adanya logo identitas visual 

tersebut?” 

A : “Mudah dikenal dan diingat oleh klien” 

 



 

 

 

B. Wawancara Konsumen 

 Wawancara pertama dilakukan kepada konsumen Krisna Productions 

bapak Kadimin melalui telepon seluler pada tanggal 30 Maret 2023 diwilayah 

kota Cikampek kabupaten Karawang. 

Nama  : Pak kadimin 

Jenis kelamin  : Pria 

Usia  : 56 

Pekerjaan : Karyawan swasta 

Q : “Dari mana awal mula kenal bisnis Krisna Productions?  

A : “Karena dulu saya berganbung dengan salab satu paguyuban sutresno 

campursari” 

Q : “Pernah menggunakan jasa layanan seperti apa ?  

A : “Saya dulu menggunakan jasa perancaan pernikahan, upacara adat jawa, 

panggih dan hiburan campursari 

Q : “Dulu bagaimana cara untuk memulai kerjasama dengan Krisna Productions? 

waktu itu berkenalan dengan bapak Ahmad didalam paguyubunan ersebut,  

A : “Saya datang ke rumah pak Ahmad untuk membicarakan hal apa saja yang 

saya butuhkan dan melakukan pembicaraan terkait biaya” 

Q : “Kenapa memilih menggunakan layanan Krisna Productions?” 

A : “Karena saya sudah mengenal lama dengan pak ahmad dan saya tau 

bagaimana kualitas dari Krina Productions” 

Q : “Menurut anda rate harga yang ditawarkan oleh Krisna Productions 

bagaimana?  

A : “Menurut saya harga yang diatawarkan cukup terjangkau” 



 

 

Q : “Menurut anda apakah Krisna Productions cukup dikenal di kalangan wilayah 

setempat?”  

A : “Iya cukup dikenal” 

Q : “Menurut anda Krisna Productions perlu memiliki logo atau identitas visual 

agar lebih mudah dikenali dan memiliki keunggulan diantara pesaingnya?” 

A : “Menurut saya hal itu perlu untuk menjadi pembeda antara yang lainnya” 

Q : “Apa yang diingat dari segi tampilan visual jika mendengar bisnis Krisna 

Productions?” 

A : “Hiasan wayang dan tema adat jawanya” 

Q : “Menurut anda Krisna Productions memiliki citra merk seperti apa?” 

A : “Menurut saya bisnis ini memiliki citra merk tradisional yang mengusung adat 

jawa” 

Q : “Apakah desain yang selama ini digunakan oleh Krisna Productions sudah 

merepresentasikan citra merk Krisna Productions itu sendiri?” 

A : “Sudah, tapi lebih baik adanya konsistensi dalam desainnya biar lebih mudah 

diingat di benak konsumen dan dalam segi tampilannya lebih baik dibuat berbeda 

dengan yang lain” 

Q : “Hal apa yang bisa membuat anda untuk tetap mudah ingat dengan brand 

Krisna Productions?” 

A : “Menurut saya dari gambar wayang nya yang bisa membuat saya ingat” 

 

 

 

 

 



 

 

 Wawancara kedua dilakukan kepada konsumen Krisna Productions yaitu 

bapak Suhardi melalui telepon seluler pada tanggal 30 Maret 2023 diwilayah kota 

Cikampek kabupaten Karawang. 

Nama  : Pak Suhardi ( koordinator marketing wilayah cikampek) 

Jenis kelamin  : Pria 

Usia  : 52 

Pekerjaan : Koordinator marketing wilayah PT Jamu Jago 

Q : “Awal mula kenal bisnis Krisna Productions dari mana?”  

A : “Dahulu saya berkenalan dengan pak ahmad ketika beliau sedang perform di 

sebuah restaurant” 

 

Q : “Pernah menggunakan jasa layanan seperti apa ?”  

A : “Saya menggunakan jasa hiburan entertainment campursari untuk acara audisi 

ratu jamu gendong antar kota” 

 

Q : “Dulu bagaimana cara buat memulai kerjasama dengan Krisna Productions?”  

A : “Saya mengajak ngobrol pak ahmad ketikad di rumah makan tersebut lalu di 

pertemuan selanjutnya saya mendatangi rumahnya” 

 

Q : “Kenapa memilih menggunakan layanan Krisna Productions?”  

A : “Karena krisna productions bisa menyesuaikan kebutuhan job dan biaya” 

 

Q : “Menurut anda rate harga yang ditawarkan oleh Krisna Productions 

bagaimana?”  

A : “Menurut saya harga yang ditawarkan sangat kompetitif” 

Q : “Menurut anda apakah Krisna Productions cukup dikenal di kalangan wilayah 

setempat?”  



 

 

A : “Iya cukup dikenal”  

 

Q : “Menurut anda Krisna Productions perlu memiliki logo atau promosi dengan 

cara yang lainnya tidak agar lebih mudah dikenali dan memiliki keunggulan 

diantara pesaingnya?” 

A : “Menurut saya membuat logo itu perlu untuk menjadi pengenal bisnis” 

Q : “Apa yang diingat dari segi tampilan visual jika mendengar bisnis Krisna 

Productions?” 

A : “Yang saya ingat tulisan Krisna berwarna kuning terang” 

Q : “Menurut anda Krisna Productions memiliki citra merk seperti apa?” 

A : “Menurut saya citra merk nya yaitu sebuah wedding organizer yang melayani 

dengan konsep adat jawa” 

Q : “Apakah desain yang selama ini digunakan oleh Krisna Productions sudah 

merepresentasikan citra merk Krisna Productions itu sendiri?” 

A : “Menurut saya kurang merepresentasikan karena tidak adanya ciri khas dalam 

penyajian sosial medianya” 

Q : “Hal apa yang bisa membuat anda untuk tetap mudah ingat dengan brand 

Krisna Productions?” 

A : “Menurut saya bisa dengan menggunakan ornamen jawa dalam setiap desain 

yang digunakan” 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3 Hasil Data Kuisioner 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4 Hasil Testing Survey 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5 Hasil Cek Plagiarisme 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 6 Riwayat Hidup 

 

 


